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Lampiran 1 : Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 

 

 



 

 

Lampiran 2 : Surat Ijin Usaha Perdagangan Mikro 

 

 



 

Lampiran 3 : Sertifikat Penyuluhan Keamanan Pangan 

 

 



 

 

Lampiran 4 : PIRT Keripik Cimol Pedas Morang-Moreng 

 

 



 

Lampiran 5 : PIRT Keripik Usus Morang-Moreng 

 

 



 

 

Lampiran 6 : PIRT Makaroni Morang-Moreng 

 

 
 



 

Lampiran 7 : PIRT Keripik Kebab Morang-Moreng 

 

 
 



 

 

Lampiran 8 : PIRT Mie Lidi Morang-Moreng 

 

 



 

Lampiran 9 : PIRT Kerupuk Seblak Morang-Moreng 

 

 



 

 

Lampiran 10 : Data Harga Pokok Produksi UKM pada 6 

Produk 

No. Jenis 
Biaya 

Rincian Qty Unit Harga 

1 Bahan 
Baku 

Keripik Cimol Garut 90 Gr 2.528  

    Overhead Keripik  3 Gr 95  

    Bumbu Penyedap 0 Gr -    

    Bumbu Tabur 5 Gr 241  

    Cabe Bubuk Kering 2 Gr 101  

    Saos Tambahan 0 Pcs -    

2 Packaging Silica Gel 0 Pcs -    

    Standing Pouch 
Printing 

1 Pcs 1.773  

    Coding Printing 1 Pcs 6  

    Sticker Label 1 Pcs 23  

    Bubble Wrap 1 Pcs 35  

    Kresek 1 Pcs 32  

3 Risiko Risiko Kerusakan 1 Pcs 60  

4 Fee Komisi Supplier 1 Pcs 600  

5 Tenaga 
Kerja 

Fee Per Packing 1 Pcs 300  

Total Harga Pokok Barang 5.793  

Harga Beli dari Supplier 6.000  

Packing + Handling 135  

Biaya Tidak Langsung 1206 

Pajak PPH 21 + Ziswaf 40  

Total Cost Per Produk 7.381  

Harga Jual Distributor 8.000  

Harga Jual Ecer 15.000  



 

No. Jenis 
Biaya 

Rincian Qty Unit Harga 

1 Bahan 
Baku 

Keripik Usus Crispy 72 Gr 3.575  

    Overhead Keripik  3 Gr 149  

    Bumbu Penyedap 0 Gr -    

    Bumbu Tabur 5 Gr 241  

    Cabe Bubuk Kering 2 Gr 101  

    Saos Tambahan 0 Pcs -    

2 Packaging Silica Gel 0 Pcs -    

    Standing Pouch 
Printing 

1 Pcs 1.773  

    Coding Printing 1 Pcs 6  

    Sticker Label 1 Pcs 23  

    Bubble Wrap 1 Pcs 35  

    Kresek 1 Pcs 32  

3 Risiko Risiko Kerusakan 1 Pcs 70  

4 Fee Komisi Supplier 1 Pcs 500  

5 Tenaga 
Kerja 

Fee Per Packing 1 Pcs 300  

Total Harga Pokok Barang 6.805  

Harga Beli dari Supplier 7.000  

Packing + Handling 135  

Biaya Tidak Langsung 1206 

Pajak PPH21 + Ziswaf 45  

Total Cost Per Produk 8.386  

Harga Jual Distributor 9.000  

Harga Jual Ecer 16.000  

 

 



 

 

No. Jenis 
Biaya 

Rincian Qty Unit Harga 

1 Bahan 
Baku 

Makaroni Spiral 100 Gr 2.177  

    Overhead Keripik  3 Gr 65  

    Bumbu Penyedap 0 Gr -    

    Bumbu Tabur 5 Gr 241  

    Cabe Bubuk 
Kering 

2 Gr 101  

    Saos Tambahan 0 Pcs -    

2 Packaging Silica Gel 0 Pcs -    

    Standing Pouch 
Printing 

1 Pcs 1.773  

    Coding Printing 1 Pcs 6  

    Sticker Label 1 Pcs 23  

    Kresek 1 Pcs 32  

    Bubble Wrap 1 Pcs 35  

3 Risiko Risiko Kerusakan 1 Pcs 55  

4 Fee Komisi Supplier 1 Pcs 500  

5 Tenaga 
Kerja 

Fee Per Packing 1 Pcs 300  

Total Harga Pokok Barang 5.308  

Harga Beli dari Supplier 5.500  

Packing + Handling 135  

Biaya Tidak Langsung 1206 

Pajak PPH21 + Ziswaf 40  

Total Cost Per Produk 6.881  

Harga Jual Distributor 8.000  

Harga Jual Ecer 15.000  

 

 



 

No. Jenis 
Biaya 

Rincian Qty Unit Harga 

1 Bahan 
Baku 

Keripik Kebab 90 Gr 1.500  

    Overhead Keripik  3 Gr 50  

    Bumbu Penyedap 3 Gr 137  

    Bumbu Tabur 5 Gr 241  

    Cabe Bubuk 
Kering 

2 Gr 101  

    Saos Tambahan 0 Pcs -    

2 Packaging Silica Gel 0 Pcs -    

    Standing Pouch 
Printing 

1 Pcs 1.773  

    Coding Printing 1 Pcs 6  

    Sticker Label 1 Pcs -    

    Kresek 1 Pcs 32  

    Bubble Wrap 1 Pcs 35  

3 Risiko Risiko Kerusakan 1 Pcs 50  

4 Fee Komisi Supplier 1 Pcs 500  

5 Tenaga 
Kerja 

Fee Per Packing 1 Pcs 300  

Total Harga Pokok Barang 4.724  

Harga Beli dari Supplier 5.000  

Packing + Handling 135  

Biaya Tidak Langsung 1206 

Pajak PPH21 + Ziswaf 40  

Total Cost Per Produk 6.381  

Harga Jual Distributor 8.000  

Harga Jual Ecer 15.000  

 

 



 

 

No. Jenis 
Biaya 

Rincian Qty Unit Harga 

1 Bahan 
Baku 

Mie Lidi 90 Gr 1.718  

    Overhead Mie Lidi 3 Gr 57  

    Bumbu Penyedap 3 Gr 137  

    Bumbu Tabur 5 Gr 241  

    Cabe Bubuk 
Kering 

2 Gr 101  

    Saos Tambahan 0 Pcs -    

2 Packaging Silica Gel 0 Pcs -    

    Standing Pouch 
Printing 

1 Pcs 1.773  

    Coding Printing 1 Pcs 6  

    Sticker Label 1 Pcs 23  

    Kresek 1 Pcs 32  

    Bubble Wrap 1 Pcs 35  

3 Risiko Risiko Kerusakan 1 Pcs 55  

4 Fee Komisi Supplier 1 Pcs 500  

5 Tenaga 
Kerja 

Fee Per Packing 1 Pcs 300  

Total Harga Pokok Barang 4.977  

Harga Beli dari Supplier 5.500  

Packing + Handling 135  

Biaya Tidak Langsung 1206 

Pajak PPH21 + Ziswaf 40  

Total Cost Per Produk 6.881  

Harga Jual Distributor 8.000  

Harga Jual Ecer 15.000  

 

 



 

No. Jenis 
Biaya 

Rincian Qty Unit Harga 

1 Bahan 
Baku 

Seblak 65 Gr 2.300  

    Overhead Kerupuk 3 Gr 106  

    Bumbu Penyedap 0 Gr -    

    Bumbu Tabur 5 Gr 241  

    Cabe Bubuk Kering 2 Gr 101  

    Saos Tambahan 0 Pcs -    

2 Packaging Silica Gel 1 Pcs 94  

    Standing Pouch Zip 1 Pcs 313  

    Sticker Label Utama 1 Pcs 462  

    Coding Printing 1 Pcs 6  

    Sticker Label 1 Pcs 23  

    Bubble Wrap 1 Pcs 35  

    Kresek 1 Pcs 32  

3 Risiko Risiko Kerusakan 1 Pcs 50  

4 Fee Komisi Supplier 1 Pcs 500  

5 Tenaga 
Kerja 

Fee Per Packing 1 Pcs 300  

Total Harga Pokok Barang 4.562  

Harga Beli dari Supplier 5.000  

Packing + Handling 135  

Biaya Tidak Langsung 1206 

Pajak PPH21 + Ziswaf 35  

Total Cost Per Produk 6.376  

Harga Jual Distributor 7.000  

Harga Jual Ecer 14.000  

 



 

 

Lampiran 11 : Data Harga Jual Produk UKM Pada 6 Produk 

 

No. Rincian Ukuran Ecer Ecer Dropship Reseller Agen Distributor 

1 Keripik Cimol Lvl Pedas 90 Gr 15.000  12.000  10.500  9.000  8.000  

2 Keripik Usus Lvl Pedas 72 Gr 16.000 13.000 11.500 10.000 9.000 

3 Keripik Makaroni Lvl 
Pedas 

100 Gr 15.000  12.000  10.500  9.000  8.000  

4 Keripik Kebab Lvl Pedas 90 Gr 15.000  12.000  10.500  9.000  8.000  

5 Mie Lidi Lvl Pedas 90 Gr 15.000  12.000  10.500  9.000  8.000  

6 Kerupuk Seblak Lvl 
Pedas 

65 Gr 14.000  11.000  9.500  8.000  7.000  

 



 

 

Lampiran 12 : Wawancara 

Peneliti : Apa yang memotivasi sehingga mendirikan UKM 

Keripik Pedas Morang-Moreng ini? 

Owner  : Sejak SMP saya sudah ingin menjadi pengusaha, dulu 

awal mulanya orangtua saya yang memiliki usaha seperti 

ini tapi hanya di 1 produk yaitu Keripik Cimol, orangtua 

saya produksi sendiri dan mempacking kecil-kecil seharga 

Rp. 500 dengan mentargetkan anak-anak kecil saja, hingga 

akhirnya saya mendirikan Morang-Moreng ini lebih 

meluaskan lagi dan bervariasi dari orang tua saya. 

Peneliti : Bolehkah anda menceritakan lika-liku sehingga memiliki 

usaha Morang-Moreng ini hingga menjadi seperti 

sekarang? 

Owner  : Dulu setelah lulus sekolah SMA saya hanya pegawai 

biasa di perusahaan percetakan tetapi hanya 6 bulan saja, 

tetapi saya juga kursus design selama 1 tahun di Magistra. 

Kemudian menjadi EO dan membuka usaha percetakan, 

print dan sejenisnya sendiri ditahun 2010 dengan modal 

dari bank sebesar 25 juta, karena kurang bisa mengelola 

dengan baik maka 6 bulan kemudian bangkrut. Karena 

bangkrut akhirnya saya menjadi karyawan disuatu 

perusahan dan saya membuka jasa privat design. Tahun 

2013 saya resign dari tempat kerja dan membuka usaha 

percetakan lagi, selain itu juga saya jadi penjual keripik 

keliling, kemudian usaha percetakan saya tidak berjalan 

dengan baik, akhirnya di tahun 2014 saya bekerja 

diperusahaan MLM, selama bekerja MLM saya bertemu 

banyak customer dan bertemu customer yang 

memberikan saya motivasi untuk menjadi pengusaha, 

hingga saya menjadi manajer marketing di perusahaan 

MLM itu. Tahun 2015 saya membukan usaha lagi yang 



 

 

berbeda yaitu servis computer dan ditahun 2015 juga saya 

menjadi penjual keripik milik orang tua saya, saya 

pasarkan kemana-mana keripik orang tua saya tetapi di 

daerah Surabaya keripik orang tua saya ditolak 

masyarakat dan pemerintah Surabaya tidak 

memperbolehkan edar karena produk orang tua saya 

kosongan (hanya plastic bening biasa tanpa merk dan lain-

lain), berselisih dengan orang tua karena orang tua 

menginginkan anaknya meneruskan usaha keripik cimol 

orang tua saya. Akhirnya saya memutuskan untuk 

memiliki usaha keripik sendiri dengan target pasar yang 

berbeda dengan orang tua saya dan menjadikan orang tua 

saya salah satu supplier saya. Tahun 2016 saya mengikuti 

bermacam-macam seminar dan organisasi dengan tujuan 

mencari customer yang bisa dijadikan reseller. Usaha saya 

ini hampir bangkrut di tahun 2017 karena penjualan yang 

minim, akhirnya saya promosi besar-besaran malah 

menjadi tekor sekitar 6 jutaan padahal saat itu saya 

memiliki pegawai 1 orang di bagian produksi. Produk-

produk baru selalu saya munculkan setiap bulan agar 

membangkitkan usaha saya dan memperbanyak varian 

rasa dan varian level, akhirnya dengan memperbanyak 

produk dan varian rasa maupun level kepedasan. Selain 

mengembangkan usaha saya juga menjadi asistan dosen 

di kampus untag dan unesa untuk mengajar 

kewirausahaan. Akhir 2017 saya menjadi mahasiswa di 

umaha dan akhirnya merekrut pegawai admin, karena 

saya sudah tidak bisa handle sendiri karena kesibukan 

kuliah, organisasi dan mengajar. 

Peneliti : Sangat menginspirasi lika-liku usaha dari bangkrut, 

bangkit, bangkrut dan bangkit lagi, kira-kira 



 

 

permasalahan apasih yang dialami perusahaan selama 

ini? 

Owner  : Permasalahan pasti ada saja ya, tapi yang paling utama 

itu permasalahan dilaba, laba yang didapat itu selalu 

dibawah 10%, jadi omset yang saya dapat selalu di atas 10 

juta bahkan sampai 50 jutaan tapi laba yang saya dapat itu 

hanya sekian juta saja, laba nya sangat minim jauh sekali 

bahkan sekitar 5% dari omset yang saya dapat.  

 

Lampiran 13 : Wawancara dengan Owner 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14 : Tempat kerja admin dan marketing 

 

 
 

Lampiran 15 : Persediaan Bahan Baku 

 



 

 

 
 

 
 



 

 

 
 

Lampiran 16 : Proses Produksi 

 

 



 

 

 
 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 17 : Pencetakan Label Expired Pada Kemasan 

 

 
 

Lampiran 18 : Foto Produk 

 

   



 

 

   
 

   
 

 


